
2148 

 PETROFISIKA UNTUK KARAKTERISASI RESERVOIR DAN IDENTIFIKASI 

ZONA HIDROKARBON FORMASI LAKAT (SIHAPAS GROUP) DI LAPANGAN X, 

CEKUNGAN SUMATRA TENGAH 

Fahrul Alfiandi1*, Febriwan Mohamad1, Abdurrokhim1, Yuyun Yuniardi1 

1Fakultas Teknik Geologi, Universitas Padjadjaran, Jatinangor 

*Email Korespodensi: fahrul20001@mail.unpad.ac.id 

 

ABSTRAK 

Lapangan “X” merupakan salah satu lapangan potensi minyak dan gas bumi yang 

terletak di Cekungan Sumatra Tengah, Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui fasies dan lingkungan pengendapan, 

mengetahui sifat fisik reservoir menggunakan perhitungan parameter petrofisika. Penentuan 

fasies dan lingkungan pengendapan dilakukan melalui analisis data batuan inti sumur FA_03 

dengan kedalaman 111 ft dengan pendekatan analisis elektrofasies. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa fasies yang berkembang pada Lapangan “X”, yaitu Fasies Serrated Dominated Shale, 

Fasies Coarsening Shally – Sandstone A, Fasies Fining Shally – Sandstone, Fasies Coarsening 

Shally – Sandstone B, dan Fasies Serrated Dominated Sandstone yang berkembang di seluruh 

sumur. Asosiasi Fasies yang berkembang pada Lapangan “X”, yaitu Fluvial Channel Fill, 

Crevasse Splay, dan Floodplain dengan lingkungan pengendapan fluvial meandering river. 

Adapun, hasil analisis petrofisika pada Lapangan “X” didapatkan Fasies Fining Shally – 

Sandstone sebagai nilai net pay yang terbesar. 

Kata Kunci : Formasi Lakat, Well Log, Petrofisika, Fasies, Lingkungan Pengendapan.  

ABSTRACT 

 The “X” Field is one of the potential fields located in the Central Sumatra Basin, Riau 

Province. The research was conducted using both qualitive and quantitative analyses to 

determine the facies and depotional envorinments, physical properties of the reservoir, and 

calculate petrophysical parameter. Facies and depotional environment determination were 

performed using data core from well FA_03, which serves as the key well with a depth of 111 

ft, calibrated through an electrofacies analyses. The result of lithofacies, the “X” Field 

contains five developed facies: Serrated Dominated Shale Facies, Coarsening Shally – 

Sandstone A Facies, Fining Shally – Sandstone Facies. Coarsening Shally – Sandstone B 

Facies, and Serrated Dominated Sandstone Facies, which are distributed across all study 

wells. The facies associations developed in the study area consist of three types: Fluvial 

Channel Fill, Crevasse Splay, and Floodplain within a fluvial meandering river depositional 

environment. Meanwhile, the petrophysical analyses results in the “X” Field indicate that 

Fining Shally – Sandstone Facies has the largest net pay value. 

Keyword: Formasi Lakat, Well Log, Petrophysics, Facies, Depositional Environment. 

  

i-ISSN: 2597-4033 

Vol. 8, No. 4, Agustus 2024 



Petrofisika untuk Karakteristik Reservoir dan Identifikasi Zona Hidrokarbon Formasi Lakat (Sihapas Group) di Lapangan X, 
Cekungan Sumatra Tengah (Fahrul) 

2149 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang memiliki banyak cekungan sedimen 

yang berpotensi menghasilkan cadangan 

hidrokarbon dalam industri minyak dan gas 

bumi. Cekungan Sumatra Tengah 

merupakan salah satu cekungan dengan 

potensi menyimpan Cadangan hidrokarbon 

yang terletak di wilayah utara Sumatra 

Tengah yang mencakup Provinsi Riau, 

bagian selatan Sumatra Utara, serta 

sebagian wilayah Provinsi Jambi. Reservoir 

yang berada di Cekungan Sumatra Tengah 

terdapat pada Formasi Batupasir Menggala, 

Formasi Bangko, Formasi Duri, Formasi 

Lakat, dan Formasi Tualang. Untuk 

menentukan reservoir yang memiliki 

hidrokarbon yang berkualitas, diperlukan 

mengkaji aspek – aspek yang dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif dengan 

menganalisis karakteristrik reservoir dan 

dianalisis melalui pendekatan perhitungan 

parameter petrofisika.  Kegiatan ini 

dilakukan dengan menggunakan hasil data 

log sumur, data batuan inti, dan data lainnya 

sehingga didapatkan keterangan dan nilai 

penyebaran petrofisika, menentukan fasies 

dan lingkungan pengendapan sehingga 

dapat diketahui penentuan zona pada fasies 

yang memiliki akumulasi hidrokarbon yang 

baik dan berkualitas. 

GEOLOGI REGIONAL 

Fisiografi Regional 

Cekungan Sumatra Tengah terletak di 

busur belakang Pulau Sumatra, diantara 

Cekungan Sumatra Utara dan Cekungan 

Sumatra Selatan (Gambar 1). Cekungan 

Sumatra Tengah pada bagian barat dan 

barat daya dibatasi oleh Bukit Barisan, pada 

bagian Tenggara dibatasi oleh Dataran 

Tinggi Kampar – Tigapuluh, pada bagian 

timur dibatasi oleh Semenanjung Malaysia, 

pada bagian utara dibatasi oleh Busur 

Asahan, pada bagian timur laut dibatasi 

oleh Paparan Sunda, dan pada bagian 

selatan belum diketahui jelas batasnya 

(Heidrick & Aulia, 1993). Cekungan 

Sumatra Tengah terbentuk akibat adanya 

proses subduksi Lempeng Samudra Hindia 

dengan Lempeng Daratan Asia (Mertosono 

dan Nayoan, 1974). Cekungan Sumtara 

Tengah merupakan salah satu rangkaian rift 

basin yang berada pada cekungan belakang 

busur (back arc basin) dan berkembang 

memanjang pada tepi barat dan selatan 

Paparan Sunda yang terletak di barat daya 

Asia Tenggara. 

Stratigrafi Regional 

Proses sedimentasi di Cekungan 

Sumatra Tengah dimulai pada awal Tersier 

(Palogen), setelah pembentukan cekungan 

half-graben yang telah berlangsung sejak 

zaman Kapur hingga Awal Tersier. 

Stratigrafi regional Cekungan Sumatra 

Tengah menurut De Coster (1974) 

membagi beberapa unit stratigrafi 

berdasarkan hubungan waktu serta jenis 

litologinya dari yang tertua hingga termuda, 

yaitu Basement Pra-tersier, Formasi Kelesa, 

Formasi Lakat, Formasi Tualang, Formasi 

Telisa, Formasi Binio, Formasi Korinci, 

dan Formasi Nilo (Gambar 2). 

Tektonik Regional 

Struktur geologi yang terbentuk di 

Cekungan Sumatra Tengah umumnya 

memiliki orientasi utara – selatan dan 

berumur lebih tua (Pre-tersier – Paleogen), 

serta struktur yang berorientasi baratlaut – 

tenggara berumur Neogen (De Coster, 

1974; Mertosono & Nayoan, 1974). 

Heidrick & Aulia (1993) membagi 

perkembangan evolusi tektonik geologi 

pada Cekungan Sumatra Tengah menjadi 

empat fase tektonik, yaitu fase tektonik F0, 

F1, F2, dan F3 (Gambar 3). Pada fase F0 

(Deformasi Pra-tersier) terdiri dari lempeng 

samudera dan lempeng benua yang 

memiliki batuan dasar yang dangkal. Pada 

fase F1 (Rifting Eosen – Oligosen) 

membentuk suatu sistem rekahan 

transtensional yang memanjang ke arah 

selatan mulai dari China bagian selatan ke 

Thailand, Malaysia, Sumatra hingga ke 

Kalimantan Selatan (Heidrick & Aulia, 

1993). Pada fase F2 (Sagging) terjadi 

penurunan cekungan regional dan dimulai 
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transgresi pada Miosen Awal – Miosen 

Tengah). Pada fase F3 (Kompresi) 

terjadinya kompresi yang menyebabkan 

pembalikan struktur pada Miosen Akhir – 

Resen. 

Petroleum System Cekungan Sumatra 

Tengah 

Batuan induk Cekungan Sumatra 

Tengah berasal pada Formasi Brown Shale 

yang tersebar di Graben Balam dan Graben 

Aman pada Oligosen Awal (Heidrick & 

Aulia, 1993). Batuan reservoir pada 

Cekungan Sumatra Tengah dapat 

ditemukan pada Kelompok Sihapas dengan 

endapan batuan sedimen post-rift yang 

meliputi Formasi Lakat, Tualang, 

Menggala, Bangko, Bekasap, dan Duri 

(Heidrick & Aulia, 1993). 

Log Sumur 

Log sumur merupakan metode yang 

digunakan untuk memperoleh data bawah 

permukaan dengan memasukkan alat ukur 

ke dalam lubang bor yang bertujuan untuk 

mengevaluasi formasi dan mengidentifikasi 

karakteristik batuan di bawah permukaan 

(Schlumberger, 1958). Terdapat beberapa 

jenis log sebagai berikut: 

1. Log Caliper 

Log caliper merupakan alat yang 

digunakan untuk pengukuran ukuran 

lubang dan bentuknya. Dapat digunakan 

untuk menghitung volume lubang bor 

dalam kegiatan casing nantinya. 

2. Log Gamma Ray 

Log gamma ray merupakan suatu 

pengukuran terhadap kandungan 

radioaktivitas alam dari suatu formasi di 

bawah permukaan, berasal dari tiga unsur 

radioaktif, yaitu Uranium-U, Thorium-Th, 

dan Potassium-K. Log ini digunakan untuk 

penentuan korelasi zona (Asquith, 1982) 

dengan satuan API (American Petroleum 

Institute). 

3. Log Resistivitas 

Log resistivitas merupakan 

pengukuran dari sifat resistivitas formasi 

yang didasarkan atas kemampuan batuan 

untuk menghambat jalannya arus listrik 

yang bergantung kepada sifat atau 

karakteristik batuan diantaranya porositas, 

salinitas, dan jenis batuan. Satuan dari 

resistivitas adalah ohm-meter. 

4. Log Densitas 

Log densitas merupakan log yang 

menunjukkan bulk density pada formasi. 

Log ini dapat digunakan untuk menentukan 

litologi formasi, mendeteksi gas-bearing-

zone, dan menentukan besaran porositas 

dengan mengetahui densitas matriks dan 

densitas fluidanya (Rider, 2002). 

5. Log Neutron 

Log neutron merupakan suatu log 

porositas yang megukur konsentrasi ion 

hidrogen dalam formasi (Asquith, 1982). 

Log ini dapat gunakan untuk mengukur 

porositas dan sebagai pembeda antara gas 

dan hidrokarbon. 

ANALISIS PETROFISIKA 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis ini digunakan untuk 

menentukan karakteristik batuan reservoir 

dengan memanfaatkan data log sumur. Hal 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi zona 

reservoir, jenis litologi, marker stratigrafi, 

dan analisis fasies dan lingkungan 

pengendapan, serta mengkorelasikan data 

sumur berdasarkan stratigrafi maupun 

struktur. Menurut Harsono (1997), metode 

ini digunakan untuk mengidentifikasi 

lapisan yang mengandung hidrokarbon, 

menentukan jenis hidrokarbon dan litologi, 

serta sebagai acuan dalam  melakukan 

korelasi antara sumur – sumur yang 

berdekatan. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif merupakan analisis 

log sumur yang dilakukan dengan rumus 

perhitungan berupa kandungan serpih 

(Vsh), porositas (φ), dan saturasi air (Sw). 

a) Kandungan Serpih 

Kandungan serpih merupakan 

persentase dari kandungan serpih yang ada 

dalam suatu batuan. Dalam petrofisika, 
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kandungan serpih sangat penting, terutama 

pada lapisan shally sand,  karena serpih 

dapat mempengaruhi penilaian 

produktivitas suatu lapisan reservoir 

(Wijaya, 2014). Perhitungan kandungan 

serpih dapat dilakukan melalui beberapa 

persamaan sebagai berikut: 

Persamaan Linear (1982) 

 

Persamaan Clavier (1971) 

 

Persamaan Stieber (1970) 

 

Persamaan Larionov Tersier (1969) 

 

b) Porositas (φ) 

Menurut Harsono (1997),  porositas 

merupakan bagian dari volume keseluruhan 

batuan yang terdiri dari ruang berpori dan 

tidak terisi oleh material padat. Porositas 

penting unuk diketahui karena 

menunjukkan seberapa besar ruang dalam 

batuan yang dapat diisi oleh cairan atau gas, 

dinyatakan sebagai persentase dari total 

volume yang tersedia. Nilai porositas dapat 

dihitung dengan menggunakan log 

densitas, log neutron, dan log sonik. 

Perhitungan nilai porositas dapat dilakukan 

dengan persamaan sebagai berikut: 

Persamaan Neutron 

 

Persamaan Densitas 

 

Persamaan Neutron-Densitas 

 

c) Saturasi Air 

Menurut Crain, E.R. (2012), saturasi air 

merupakan volume pori batuan yang diisi 

oleh air formasi, atau dengan kata lain, 

merupaan perbandingan antara volume 

cairan dengan volume ruang pori. Saturasi 

air perlu diketahui untuk mengetahui 

apakah fraksi volume dalam ruang pori 

terisi oleh minyak atau gas atau air. Pada 

reservoir yang seluruh pori – porinya terisi 

oleh air tanpa adanya kandungan 

hidrokarbon, nilai Sw dari formasi tersebut 

adalah 1,0 atau 100%. Data saturasi air 

biasanya dinyatakan dalam satuan persen 

(Crain, E.R., 2012). Adabeberapa 

pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menghitung nilai saturasi air, antara lain: 

Persamaan Archie (1941) 

 

Persamaan Indonesia (1971) 

 

Persamaan Simandoux (1963) 

 

Persamaan Archie digunakan untuk 

menghitung saturasi air pada formasi clean 

sand, yaitu reservoir yang terdiri dari 

dominasi batupasir tanpa adanya 

kandungan serpih. Sementara itu, 

persamaan Simandoux dan Indonesia 

digunakan untuk menghitung saturasi air 

pada formasi shaly sand, yaitu reservoir 

yang terdiri dari litologi batupasir dan 

serpih. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan petrofisika 

secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
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dilakukan dengan menggunakan log sumur 

yang didukung oleh data batuan inti berupa 

data sidewall core pada sumur PRM_03 

sebagai sumur kunci. Analisis kualitatif 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

litologi dan zona reservoir berdasarkan 

pengamatan langsung terhadap bentuk log 

sumur, serta analisis elektrofasies. 

Sementara itu, analisis kuantitatif bertujuan 

untuk menghitung parameter petrofisika, 

seperti kandungan serpih, porositas, dan 

saturasi air yang didapat dari hasil 

pengukuran log sumur. Penentuan nilai cut 

off atau penggal dilakukan untuk 

memperoleh nilai net pay reservoir setelah 

mengetahui nilai – nilai parameter 

petrofisika. Selanjutnya, hasil analisis 

kualitatif dan kuantitatif dikalibrasikan 

untuk mengidentifikasi zona hidrokarbon 

yang berpotensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada satu sumur 

penelitian, yaitu sumur FA_03 sebagai 

sumur kunci. Analisis kualitatif dilakukan 

terlebih dahulu untuk mengetahui fasies 

dan lingkungan pengendapan dan analisis 

kuantitatif untuk perhitungan parameter 

petrofisika (kandungan serpih, porositas, 

dan saturasi air) pada Formasi Lakat. 

Fasies 

a) Litofasies 

Analisis litofasies pada daerah penelitian 

dilakukan dengan menginterpretasikan data 

log sumur dengan data pendukung lainnya, 

seperti data batuan inti (sidewall core), 

untuk mengidentifikasi jenis litologi dan 

karakteristiknya. Data sidewall core yang 

digunakan berasal dari sumur FA_03 

dengan panjang 111 ft (Tabel 1). Analisis 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

litologi secara langsung berdasarkan 

karakteristik komposisi, fisika, dan kimia 

yang mampu membedakan litologi satu 

dengan litologi lainnya yang mencakup ciri 

– ciri seperti warna, tekstur, struktur 

sedimen, bentuk butir, dan lainnya. 

Litofasies pada Formasi Lakat 

dikelompokkan menjadi lima fasies, yaitu 

Serrated Dominated Shale, Coarsening 

Shally – Sandstone A, Fining Shally – 

Sandstone, Coarsening Shally – Sandstone 

B, dan Serrated Dominated Sandstone. 

b) Elektrofasies 

Analisis elektrofasies dilakukan 

menggunakan data log gamma ray. Analisis 

elektrofasies dilakukan pada sumur FA_03 

sebagai sumur kunci. Berdasarkan hasil 

analisis pola log gamma ray pada Formasi 

Lakat dengan pendekatan klasifikasi 

Kendall (2003), didapatkan pola 

elektrofasies serrated, funnel, dan bell. 

Berdasarkan hasil analisis pada pola log 

gamma ray pada Formasi Lakat, terdapat 

lima elektrofasies yang teridentifikasi, yaitu 

serrated – funnel - bell – funnel - serrated. 

Lingkungan Pengendapan 

Interpretasi lingkungan pengendapan 

dilakukan berdasarkan analisis kualitatif 

dengan melakukan pendekatan analisis 

elektrofasies dan litofasies pada sumur 

yang nantinya menghasilkan asosiasi fasies 

pada daerah penelitian. Berdasarkan 

asosiasi fasies menurut Nichols (2009) 

dalam Azalia,R. (2023), fasies yang 

dijumpai pada Formasi Lakat di Lapangan 

“X” terendapkan pada lingkungan 

pengendapan fluvial berupa meandering 

river atau sungai berkelok. Asosiasi fasies 

di daerah penelitian diinterpretasikan 

sebagai floodplain, crevasse splay, dan 

fluvial channel fill. Material bedload dan 

suspended load terbawa di sepanjang 

channel, membentuk pola serrated. 

Perubahan arus sungai yang kuat dan lemah 

yang terendapkan di channel menyebabkan 

litologi yang heterogen. Ketika debit air 

sungai meningkat dan melebihi kapasitas 

channel, material tersebut meluap keluar 

dari dinding channel dan membentuk 

tanggul, yang disebut sebagai crevasse 

splay. Sementara itu, air banjir yang 

membawa material halus berupa suspended 

load meluap ke area floodplain karena 

penurunan energi arus. 
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Perhitungan Parameter Petrofisika 

a) Kandungan Serpih (Vsh) 

Perhitungan kandungan serpih 

dilakukan menggunakan metode linear 

pada Formasi Lakat dengan menghitung log 

gamma ray nilai indeks gamma ray 

minimum dan maksimum. Metode ini 

memberikan nilai kandungan serpih yang 

paling optimis karena hasil perhitungannya 

sesuai dengan indeks gamma ray. 

Berdasarkan nilai rata – rata setiap fasies 

pada sumur FA_03 meliputi Serrated 

Dominated Shale bernilai 60.3%, 

Coarsening Shally – Sandstone A bernilai 

62.5%, Fining Shally – Sandstone bernilai 

50.8%, Coarsening Shally – Sandstone B 

bernilai 82.5%, dan Serrated Dominated 

Sandstone bernilai 51.2%. Persebaran nilai 

kandungan serpih pada setiap fasies 

memiliki karakter yang hampir sama. 

Fasies Fining Shally – Sandstone memiliki 

nilai kandungan serpih yang lebih kecil 

dibandingkan dengan yang lain. 

b) Porositas 

Perhitungan porositas dilakukan 

menggunakan metode Densitas pada 

Formasi Lakat. Kemudian, hasil analisis 

porositas dikategorikan berdasarkan 

klasifikasi Koesoemadinata (1980). 

Berdasarkan nilai rata – rata setiap fasies 

pada sumur FA_03 meliputi Serrated 

Dominated Shale bernilai 7.8%, 

Coarsening Shally – Sandstone A bernilai 

8%, Fining Shally – Sandstone bernilai 

10.2%, Coarsening Shally – Sandstone B 

bernilai 4%, dan Serrated Dominated 

Sandstone bernilai 6%. Fasies Fining 

Shally – Sandstone memiliki nilai porositas 

yang lebih besar dibandingkan dengan yang 

lain dengan kategori “cukup”. 

c) Saturasi Air 

Perhitungan saturasi air dilakukan 

menggunakan metode Simandoux pada 

Formasi Lakat. Faktor penting yang 

digunakan dalam perhitungan saturasi air 

meliputi faktor turtuositas (a), eksponen 

sementasi (m), eksponen saturasi (n), 

resistivitas air (Rw), dan resistivitas serpih 

(Rt_sh). Besarnya nilai – nilai tersebut 

didapatkan dari data special core analysis 

(SCAL). Metode Simandoux digunakan 

pada penelitian ini karena sudah sesuai 

pembacaan kehadiran hidrokarbon pada 

litologi serpih dengan nilai porositas yang 

tinggi. Berdasarkan nilai rata – rata setiap 

fasies pada sumur FA_03 meliputi Serrated 

Dominated Shale bernilai 66.1%, 

Coarsening Shally – Sandstone A bernilai 

78.1%, Fining Shally – Sandstone bernilai 

59.5%, Coarsening Shally – Sandstone B 

bernilai 99.3%, dan Serrated Dominated 

Sandstone bernilai 96.1%. Fasies Fining 

Shally – Sandstone memiliki nilai saturasi 

air yang lebih kecil dibandingkan dengan 

yang lain. 

d) Nilai Penggal 

Nilai penggal dilakukan pada parameter 

petrofisika yang bertujuan sebagai ambang 

batas setiap parameter petrofisika sehingga 

dapat dibedakan batuan reservoir dan yang 

bukan reservoir. Nilai penggal pada 

kandungan serpih sebesar ≤0.57, porositas 

sebesar ≥0.091, dan saturasi air sebesar 

≤0.75 (Gambar 4) 

e) Lumping 

Lumping dilakukan untuk menentukan 

nilai net sand, net reservoir, dan net pay di 

daerah penelitian. Perhitungan ini 

menggunakan nilai penggal yang telah 

ditentukan sebelumnya. Hasil lumping 

kemudian disesuaikan dengan pembagian 

fasies untuk mengidentifikasi fasies yang 

memiliki nilai net pay terbaik. 

f) Kontak Fluida 

Penentuan ini dilakukan untuk 

memisahkan antara zona air dan zona 

hidrokarbon (minyak atau gas). Penentuan 

ini dilakukan untuk pengembangan 

reservoir yang berguna untuk 

mengoptimalkan produksi hidrokarbon di 

suatu lapangan. Pada daerah penelitian, 

penentuan kontak fluida berada diantara 

Fasies Fining Shally – Sandstone dengan 

Coarsening Shally – Sandstone B. 
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Reservoir yang berada di bawah kontak ini 

dianggap sebagai 100% air. 

Penentuan Zona Hidrokarbon 

Perhitungan kuantitatif berdasarkan 

parameter – parameter petrofisika 

dilakukan evaluasi pada setiap fasies untuk 

mengetahui perbandingan nilai yang 

memiliki ketebalan net pay yang paling 

besar. Dapat disimpulkan bahwa Fasies 

Fining Shally – Sandstone merupakan zona 

hidrokarbon terbaik, karena memiliki nilai 

kandungan serpih yang lebih rendah, nilai 

porositas yang lebih tinggi, dan nilai 

saturasi air yang lebih rendah dibandingkan 

dengan fasies lainnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis fasies dan 

petrofisika sumur FA_03, yang sudah 

dilakukan di Lapangan “X”, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a) Berdasarkan analisis batuan ini pada 

sumur FA_03, teridentifikasi lima fasies, 

yaitu Fasies Serrated Dominated Shale, 

Fasies Coarsening Shally – Sandstone A, 

Fasies Fining Shally – Sandstone, Fasies 

Coarsening Shally – Sandstone B, dan 

Fasies Serrated Dominated Sandstone. 

Hal tersebut ditentukan berdasarkan data 

batuan inti yang dikalibrasikan dengan 

pola – pola log gamma ray berdasarkan 

Kendall (2003). Lingkungan 

pengendapan yang berkembang berada 

di meandering river atau sungai 

berkelok dengan asosiasi fasies, yaitu 

Fluvial Channel Fill, Crevasse Splay, 

dan Floodplain. 

b) Analisis perhitungan parameter 

petrofisika yang dilakukan berupa 

penentuan kandungan serpih dengan 

menggunakan metode Linear, porositas 

dengan metode Densitas, dan saturasi air 

dengan metode Simandox pada daerah 

penelitian yang menunjukkan nilai 

beragam untuk setiap fasiesnya. Nilai 

penggal untuk masing – masing 

parameter petrofisika tersebut adalah 

0.557 untuk kandungan serpih, 0.091 

untuk porositas efektif, dan 0.75 untuk 

saturasi air. 

c) Zona hidrokarbon yang baik dengan 

nilai net pay yang paling besar berada 

pada Fasies Fining Shally – Sandstone 

dengan asosiasi Fluvial Channel Fill 

dalam interval AF_3 dengan 

karakteristik nilai kandungan serpih 

lebih kecil dibandingkan dengan yang 

lainnya, nilai porositas lebih besar 

dibandingkan dengan yang lainnya, dan 

nilai saturasi air yang lebih kecil 

dibandingkan dengan yang lainnya. 
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Gambar 1. Fisiografi regional Cekungan Sumatra Tengah (Heidrick & Aulia, 1993) 

 
Gambar 2. Perkembangan Episode Tektonik Tersier Cekungan Sumatra Tengah 

(Heidrick & Aulia, 1993) 
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Gambar 3. Stratigrafi Umum Cekungan Sumatra Tengah (Barber, Crow, & Milsom, 2005) 

Tabel 1. Litofasies sumur FA_03 (sumur kunci) 
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Gambar 4. Nilai penggal parameter petrofisika (kiri) kandungan serpih (kanan) porositas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


